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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan emosional dan growth mindset dengan
self efficacy pada siswa kelas XI SMAN 4 Jakarta. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
proposional random sampling, dengan jumlah sampel sebanyak 140 siswa dari populasi 210 siswa.
Hasil analisa menggungakan metode bivariate correlation menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif
yang signifikan antara kecerdasan emosional dengan self efficacy (r = 0,330) hal ini menunjukkan bahwa
semakin baik kecerdasan emosional, maka akan diikuti oleh semakin baiknya self efficacy, selanjutnya
hubungan positif yang signifikan antara growth mindset dengan self efficacy (r = 0,274) hal ini menunjukkan
bahwa semakin baik growth mindset, maka akan diikuti oleh semakin baiknya self efficacy. Selanjutnya, hasil uji
multivariate colleration pada hubungan antara kecerdasan emosional dan growth mindset dengan self efficacy
menghasilkan koefisien r = 0,363 dan r*> = 0,132, p = < 0,001. Kecerdasan emosional memberikan kontribusi
sebesar 10,9% dan growth mindset memberikan kontribusi sebesar 7,5% terhadap self efficacy. Hal ini
menunjukkan adanya hubungan antara kecerdasan emosional dan growth mindset dengan self efficacy pada
siswa kelas XI SMAN 4 Jakarta.

Kata Kunci : Self Efficacy, Kecerdasan Emosional, Growth Mindset

ABSTRACT

This study aims to determine the relationship between emotional intelligence, growth mindset, and self efficacy
among students class XI at SMAN 4 Jakarta. The study utilized a proposional random sampling technique, with
a sample size of 140 students from a population of 120 students. The results of the bivariate correlation analysis
revealed a significant positive association between emotional intelligence and self efficacy (r = 0,330),
indicating that a stronger emotional intelligence is linked to stronger levels of self efficacy, additionally,
there was a significant positive correlation between growth mindset and self efficacy (r = 0,274), indicating
that a stronger growth mindset is linked to stronger levels of self efficacy. Furthermore, the multivariate
correlation analysis yielded a coefficient of v = 0,363 and R’ = 0,132, with p < 0,001. Indicating that emotional
intelligence contributes 10,9% and growth mindset contribute 7,5% to self efficacy. This indicates a
relationship between emotional intelligence, growth mindset, and self efficacy among students class XI at
SMAN 4 Jakarta.
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1. PENDAHULUAN

Individu selalu tumbuh dan berkembang.
Semakin individu berkembang dan seiringan
dengan pertambahan usia, individu akan
mengalami perubahan-perubahan. Perubahan
tersebut dimulai dari perubahan pada aspek
biologis yang selanjutnya membawa perubahan
secara psikologis dan sosial. Perubahan
individu yang dialami selama kehidupan akan
memengaruhi proses kehidupan.

Dalam kehidupan banyak ilmu yang dapat
diperoleh, baik tersirat maupun tersurat. Salah
satunya, ilmu dapat diperoleh melalui
Pendidikan. Melalui pendidikan, individu akan
memperoleh ilmu pengetahuan yang akan
membuka wawasannya untuk menentukan
keberadaan di masa depan (Sutirna, 2019:4).
Proses pembelajaran diselenggarakan secara
interaktif, inspiratif, menantang,
menyenangkan, memotivasi siswa untuk aktif
dan juga memberikan ruang bagi siswa untuk
mengembangkan kreativitas, kemandirian,
bakat, dan minat. Selama periode penting
pembentukan kehidupan anak-anak, sekolah
berfungsi sebagai tempat utama untuk
pengembangan dan validasi sosial kemampuan
kognitif.

Pemerintah telah mengeluarkan kebijakan
program wajib belajar. Program wajib belajar 9
tahun tercantum dalam Peraturan Pemerintah
No.47 Tahun 2008 tentang wajib belajar yang
merupakan  pelaksanaan =~ Undang-Undang
No0.20 Tahun 2003. Salah satu pendidikan
formal wajib belajar 12 tahun adalah Sekolah
Menengah Atas (SMA).

Siswa yang akan menghadapi tahun ajaran
akhir umumnya telah memikirkan tujuan
selanjutnya. Siswa mulai merasakan keraguan-
keraguan dalam diri, apakah akan berhasil atau
sebaliknya. Berdasarkan hal tesebut, siswa
memerlukan self efficacy, karena dengan
adanya self efficacy dapat menimbulkan
keyakinan dan kemampuan diri untuk
menjalakan aktivitasnya. Menurut Bandura
(2010) self efficacy adalah penilaian diri
terhadap  kemampuan  individu  untuk
melakukan tugas dalam domain tertentu dan
merupakan rasa efesiensi, kompetensi, serta
kemampuan untuk menghadapi kehidupan. Self
efficacy menentukan bentuk dan intensitas
respons emosional terhadap peristiwa yang
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dianggap penting bagi individu, sehingga
memengaruhi persepsi individu tersebut.

Berdasarkan keterangan yang didapatkan
melalui guru BK di SMAN 4 Jakarta, siswa
memiliki indikasi self efficacy yang rendah. Hal
ini dapat dilihat dari perilaku siswa jika
mendapatkan tugas yang sulit, maka siswa akan
datang ke guru BK untuk bercerita dan juga
mengeluh. Beberapa siswa juga ada yang
pelajarannya terganggu dikarenakan memiliki
masalah di rumah. Kemudian saat proses
belajar berlangsung di kelas, sering didapati
siswa yang kurang berkonsentrasi atau bahkan
sampai tertidur di kelas. Untuk mengumpulkan
tugas tepat waktu pun tidak semua siswa dapat
mengumpulkan tugas sesuai waktunya, siswa
suka menunda-nunda segala sesuatunya.
Terkadang siswa juga akan meminta bantuan
kepada temannya apabila mengalami kesulitan
dalam belajar atau mengerjakan tugas. Saat
akan menghadapi ujian, siswa juga sering
merasa cemas apakah bisa atau tidak
mengerjakan soal ujian dan takut jika nilai-
nilainya akan menurun, siswa pun masih
merasa ragu akan kemampuan diri yang
dimiliki. Siswa kelas XI di SMAN 4 Jakarta
sudah dipersiapkan untuk memasuki program
PTN (Perguruan Tinggi Negeri).

Self efficacy dipengaruhi oleh beberapa
faktor, yaitu kecerdasan emosional dan growth
mindset.  Goleman  (2017)  kecerdasan
emosional adalah di mana individu dapat
mengukur tingkat kepercayaan dirinya dengan
kontak atau pengalaman yang dialami. Emosi
memiliki peran penting karena pada hakikatnya
emosi merupakan kekuatan pendorong untuk
bertindak. Kecerdasan emosional memliki
peran yang sangat penting dalam mencapai
kesuksesan di sekolah ataupun di lingkungan
masyarakat. Apabila kecerdasan emosional
tidak digunakan dengan baik, maka kecerdasan
emosional akan menjadi emosi yang secara
perlahan tidak terkendali. Hasil penelitian Moh.
Syaifullah Nur Alim (2021) yang menyatakan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara kecerdasan emosional dengan self

efficacy.

Amba (2019) mengrowth mindset adalah
sebuah pola pikir berkembang dan maju karena
individu memiliki pemikiran serta keyakinan
kuat yang menganggap tantangan sebagai
pengembangan diri, maka memperlakukan
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tantangan sebagai kesempatan 6 untuk belajar
mengenai hal baru. Growth mindset percaya
bahwa kecerdasan atau kemampuan dapat terus
dikembangkan dan diubah dengan dengan
pengalaman dan pembelajaran individu.
Growth mindset menghargai tujuan penguasaan
dan lebih berfokus pada penguasaan
pengetahuan dan peningkatan kemampuan.
Moore & Glasgow (2017) menyatakan bahwa
growth mindset adalah pemikiran individu yang
menganggap bahwa bakat bukanlah modal
utama dalam meraih kesuksesan karena
diperlukan juga usaha serta kerja keras untuk
meraihnya, karena kemampuan dapat berubah
dan berkembang.

Individu dengan growth mindset memiliki
motivasi belajar dan self efficacy yang lebih
kuat, serta menjadi lebih terlibat aktif dalam
pembelajaran, dan meningkatkan nilai lebih
cepat (Dweck, 2006). Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian Dhimas Arya Wahyukencana
dan Narastri Insan Utami (2024) yang
menyatakan bahwa terdapat hubungan positif
antara growth mindset dengan self efficacy.

Siswa yang memiliki self efficacy tinggi
akan lebih cenderung ke arah optimis dan selalu
berupaya untuk belajar dan melakukan ujiannya
dengan baik agar tujuannya tercapai, sedangkan
siswa yang memiliki self efficacy rendah
memiliki keyakinan bahwa sangat sulit untuk
melakukan tugasnya, akan lebih cepat
menyerah bahkan mungkin tidak bersungguh-
sungguh. Dengan ini, maka siswa dengan self
efficacy yang tinggi akan lebih optimal dalam
menjalankan pembelajarannya. Siswa yang
memiliki growth mindset cenderung memiliki
kinerja lebih tinggi dan lebih bertanggung
jawab pada pembelajarannya.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai  hubungan antara kecerdasan
emosional dan growth mindset dengan self
efficacy pada siswa kelas XI SMAN 4 Jakarta.

2. LANDASAN TEORI

2.1 Self efficacy

Menurut Bandura (2010) self efficacy adalah
penilaian diri terhadap kemampuan individu
untuk melakukan tugas dalam domain tertentu
dan merupakan rasa efesiensi, kompetensi,
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serta  kemampuan  untuk  menghadapi
kehidupan. Hal ini sejalan dengan pernyataan
Baron dan Bryne (1991) yang menyatakan self
efficacy sebagai evaluasi individu tentang
kemampuan atau kompetensi diri untuk
melakukan sesuatu, mencapai tujuan, serta
mengatasi hambatan. Badeni dalam Sutanti dan
Widayati (2022) self efficacy adalah keyakinan
individu mengenai seberapa mampu diri sendiri
dapat melakukan dan mengerjakan tugas
ataupun suatu kegiatan yang diperlukan untuk
menjalin dengan suasana yang mungkin sedang
terjadi saat ini.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas,
dapat disimpulkan bahwa self efficacy adalah
keyakinan individu akan kemampuan yang
dimilikinya untuk  mengatasi  masalah,
mengambil tindakan dan menyelesaikan suatu
pekerjaan dengan optimal untuk mencapai
tujuan atau hasil sesuai situasi.

Bandura (1997) menyatakan sumber utama
yang memengaruhi self efficacy dibagi menjadi
empat sumber, yaitu:

1) Pengalaman  Keberhasilan
Experience)

Setelah self efficacy menjadi kuat melalui
serangkaian  pengalaman  keberhasilan,
maka dampak dari kegagalan yang pernah
dialami akan terkurangi, bahkan individu
cenderung akan melakukan usaha yang
dapat membuat individu yakin bahwa
kegagalan dapat diperbaiki dan hambatan
yang sulit dapat diatasi dengan usaha yang
terus-menerus (Bandura, 1982a).

(Mastery

2) Pengalaman Individu Lain (Vicarious
Experience)

Pengalaman individu lain berkaitan
dengan pengalaman keberhasilan individu
lain di mana hal tersebut menjadi objek
pengamatan yang dilakukan oleh individu.
Dengan melihat keberhasilan yang ada pada
individu lain, maka individu dengan
kemampuan yang sama akan dapat menilai
dirinya juga mampu mendapatkan
keberhasilan seperti yang individu lain
miliki.

3) Persuasi Verbal (Verbal Persuasion)
Persuasi verbal berfungsi sebagai sarana
lebih lanjut untuk memperkuat keyakinan
individu bahwa individu mampu mencapai
apa yang diinginkan. Persuasi verbal
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digunakan untuk mendorong individu
dengan menekankan kemampuan daripada
usaha, sehingga dapat dilihat bahwa
keterampilan dan kemampuan individu
tidak dapat diubah, hal ini disebut dengan
growth mindset.

4) Kegiatan Fisiologis dan Psikologis
(Physiological State and Emotional
Arousal)

Faktor ini berasal dari keadaan fisiologis
dan emosi yang dimiliki oleh individu.
Individu akan menilai kemampuan yang
dimilikinya melalui keadaan fisiologis dan
emosi. Ketegangan fisik, keluhan atau
gangguan somatis akan menghambat
individu dalam melakukan kinerja yang
baik.

Bandura (1997) mengemukakan bahwa self
efficacy mengacu pada tiga dimensi, yaitu:
1) Dimensi tingkat (Level)

Dimensi tingkat mengarah pada
keyakinan efikasi diri yang dirasakan oleh
individu yang berbeda mungkin terbatas
pada tuntutan tugas yang sederhana, meluas
hingga ke tuntutan yang cukup sulit, atau
mencakup tuntutan kinerja yang paling
membebani dalam domain fungsi tertentu.
Rentang kemampuan yang dirasakan
individu diukur berdasarkan tingkat tuntutan
tugas yang merepresentasikan berbagai
tingkat tantangan atau hambatan terhadap
keberhasilan kinerja.

2) Dimensi Generalisasi (Generality)

Dimensi generalisasi berkaitan dengan
rentang keyakinan individu terhadap
kemampuannya dalam melakukan aktivitas
secara luas atau terbatas pada domain
tertentu. Generalisasi dapat bervariasi pada
sejumlah dimensi yang berbeda, termasuk
tingkat kesamaan kegiatan, modalitas di
mana kemampuan diekspresikan (perilaku,
kognitif, afektif), ciri-ciri kualitatif situasi,
dan karakteristik individu menjadi sasaran
perilaku tersebut.

3) Dimensi Kekuatan (Strength)

Dimensi kekuatan menekankan pada
keyakinan terhadap kekuatan yang berbeda.
Keyakinan efikasi yang lemah mudah
dinegasikan oleh pengalaman yang tidak
meyakinkan, sedangkan individu yang
memiliki keyakinan yang kuat terhadap
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kemampuannya akan tetap bertahan dalam
usahanya meskipun menghadapi kesulitan
dan rintangan yang tidak terhitung
banyaknya.

2.2 Kecerdasan Emosional

Salovey dan Mayer (dalam Harahap &
Sagala, 2019) sebagai bagian dari kecerdasan
sosial yang melibatkan kemampuan memantau
perasaan dan emosi, baik pada diri sendiri
maupun pada individu lain. Griffin dan
Moorhead (dalam Harahap & Sagala, 2019)
menyatakan bahwa kecerdasan emosional
adalah di mana individu memiliki kesadaran
diri, dapat mengendalikan emosi mereka,
memotivasi diri sendiri, mengekspresikan
empati kepada individu lain, dan mampu
berinteraksi sosial. Goleman (dalam Prayuda &
Laelatul, 2021) bahwa kecerdasan emosional
merupakan kemampuan individu dalam
mengendalikan  emosi  yang  dimiliki
menggunakan intelegensinya. Berdasarkan
pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan
bahwa  kecerdasan  emosional  adalah
kemampuan individu dalam mengenali emosi
diri sendiri juga individu lain, serta
mempelajari juga memahami, sehingga dapat
mengendalikan emosi dan dapat disalurkan
sesuai dengan situasi yang dialami individu.

Goleman (2020) menyatakan bahwa
terdapat  beberapa  dimensi  kecerdasan
emosional, diantaranya sebagai berikut:

1) Kesadaran Diri

Kemampuan dalam mengenali emosi
yang terjadi pada dirinya dari waktu ke
waktu serta pengaruhnya terhadap diri
sendiri, mengetahui kekuatan dan juga
batasan akan kemampuan diri, dan memiliki
tolok ukur yang realistis atas kemampuan
diri dan juga harga dirinya.

2) Pengaturan Diri
Kemampuan menangani emosi
sehingga  berdampak positif kepada
pelaksanaan tugas. Individu memiliki
kepekaan terhadap kata hati dan sanggup
menunda kenikmatan sebelum tercapainya
suatu sasaran.

3) Motivasi
Keterampilan untuk mengelola emosi
sebagai alat untuk mencapai tujuan dengan
cara menggunakan hasrat diri dalam
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menggerakan dan menuntun diri menuju
sasaran.

4) Empati
Kemampuan untuk merasakan apa yang
dirasakan oleh individu lain, memahami dan
menerima sudut pandang individu lain, serta
menumbuhkan hubungan saling percaya dan
dapat menyesuaikan diri dengan berbagai
macam individu.

5) Keterampilan Sosial

Kemampuan menangani emosi ketika
berhubungan dengan individu lain dan
dengan cermat membaca situasi dan
jaringan sosial untuk memengaruhi dan
memimpin, bermusyawarah dan
menyelesaikan perselisihan, serta untuk
bekerja sama dan bekerja dalam tim.

2.3 Growth mindset

Growth mindset menurut Dweck (2006)
adalah kepercayaan individu bahwa bakat yang
dimiliki bisa diolah menggunakan cara-cara
tertentu  sehingga bakat tersebut dapat
berkembang melalui pembelajaran  dan
pengalaman. Maichal (2018) menyatakan
bahwa growth mindset adalah sebuah pola pikir
yang  berdasarkan  kepercayaan  bahwa
keterampilan dapat dikembangkan dengan
adanya pengalaman dan juga usaha. Menurut
Chrisantiana dan Sembiring (2017) growth
mindset adalah memercayai jika mutu-mutu
dasar individu, misalnya kepintaran, adalah hal-
hal yang bisa diubah dengan usaha-usaha
khusus. Berdasarkan pendapat para ahli di atas,
dapat disimpulkan bahwa growth mindset
adalah pola pikir yang meyakini bahwa
kemampuan individu dapat dikembangkan
melalui pembelajaran, pengalaman dan kerja
keras.

Dweck (2006) mengemukakan bahwa

terdapat empat aspek growth mindset, yaitu:

1) Talent Development Through Effort

Individu meyakini bahwa segala potensi

yang dimiliki seperti intelegensi, bakat atau
karakter dapat berubah dan dikembangkan
melalui lebih banyak wusaha. Meyakini
bahwa melalui usaha dan ketekunan dapat
mengembangkan keterbatasan yang
dimiliki.

2) Challenge by Learning
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Individu meyakini bahwa proses
menuju  kesuksesan akan mengalami
kesulitan dan tantangan yang berarti, hingga
dapat mengalami kegagalan.

3) Beliefin Effort

Individu melakukan usaha juga kerja
keras yang lebih untuk mencapai suatu
tujuan, memiliki keyakinan yang kuat
bahwa usaha yang dilakukan dapat berjalan
dengan baik dan akan memperoleh
kesuksesan, juga terhindar dari berbagai
pikiran negatif mengenai kegagalan.

4) Criticism as Feedback
Individu meyakini bahwa kritik dari
individu lain merupakan suatu pembelajaran
untuk dirinya. Menjadikan individu lain
sebagai sarana untuk meminimalisir, serta
memperbaiki kesalahan individu demi
mewujudkan keberhasilan.

3. METODOLOGI

Populasi adalah keseluruhan subjek
penelitian atau gejala atau satuan yang ingin
diteliti. Lebih lanjut, populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek atau subyek
yang memiliki kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya
(Sugiyono, 2022). Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas XI SMAN 4 Jakarta yang
berjumlah 210 siswa.

Teknik penarikan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah proposional random
sampling dikarenakan populasi mempunyai
unsur yang tidak homogen dan berstrata secara
proporsional. Penentuan anggota sampel
dilakukan secara random sampling, yaitu
dengan cara mengundi nomor urut presensi
pada setiap kelas secara acak. Subjek yang
menjadi sampel penelitian dalam penelitian ini,
yaitu siswa dan siswi kelas XI di SMAN 4
Jakarta sebanyak 140 siswa.

Dalam penelitian ini, metode pengumpulan
data yang akan digunakan adalah metode skala,
yaitu skala Self Efficacy, Skala Kecerdasan
Emosional, dan Skala Growth Mindset. Setiap
skala dalam penelitian ini disusun dengan
menggunakan skala Likert yang di mana
terdapat lima alternatif pilihan jawaban yaitu:
Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Netral (N),
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Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai
(STS).

Metode statistik yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik analisis Bivariate
Correlation dan Multivariate Correlation
menggunakan  aplikasi  JASP  (Jeffrey's
Amazing Statistics Program) 0.18.3.0 for
MacOS. Adapun analisis data dalam penelitian
ini diarahkan untuk menguji hipotesis yang
diajukan, yaitu untuk mengetahui hubungan
antara kecerdasan emosional dan growth
mindset dengan self efficacy pada siswa kelas
XI SMAN 4 Jakarta.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil perhitungan uji hipotesis pertama
dengan menggunakan metode Bivariate
Correlation, didapatkan r = 0,330 dan p = <
0,001, hal ini menunjukkan hasil bahwa
variabel kecerdasan emosional dengan self
efficacy memiliki hubungan signifikan ke arah
positif. Artinya semakin rendah kecerdasan
emosional yang dimiliki individu, maka akan
diikuti oleh semakin rendahnya self efficacy
individu yang bersangkutan. Hasil analisis di
atas sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Abdurrahman, Siti Hawa Lubis & Dika
Sahputra (2021) terdapat hubungan positif
antara kecerdasan emosi dengan efikasi diri.

Tabel 1. Hasil Uji Bivariate Correlation
Kecerdasan Emosional dengan Self Efficacy

Pearson's Correlations

Variable SE KE

1. SE Pearson's r —

p-value —
2.KE  Pearson'sr 0.330 —
p-value <.001 —

Hasil perhitungan wuji hipotesis kedua
dengan menggunakan metode Bivariate
Correlation, didapatkan r = 0,274 dan p =
0,001, hal ini menunjukkan hasil bahwa
variabel growth mindset dengan self efficacy
memiliki hubungan signifikan ke arah positif.
Artinya semakin rendah growth mindset yang
dimiliki individu, maka akan diikuti oleh
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semakin rendahnya self efficacy individu yang
bersangkutan. Hasil analisis di atas sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Silvia
Septiani & Sakti Hastaning (2023) terdapat
hubungan positif antara growth mindset dengan
efikasi diri.

Tabel 2. Hasil Uji Bivariate Correlation Growth
Mindset dengan Self Efficacy

Pearson's Correlations

Variable SE GM

1. SE Pearson'sr —
p-value —
2.GM Pearson'sr 0.274 —

p-value  0.001 —

Hasil perhitungan wuji hipotesis ketiga
dengan  menggunakan metode  analisis
Multivariate Colleration, didapatkan r = 0,363
dan p < 0,001, hal ini menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara
kecerdasan emosional dan growth mindset
dengan self efficacy. Dengan demikian,
semakin baik kecerdasan emosional dan growth
mindset, maka akan diikuti oleh semakin
baiknya  self efficacy  individu  yang
bersangkutan. Seperti hasil dari penelitian yang
telah dijelaskan di atas mengenai hubungan
kecerdasan emosional dan growth mindset
dengan self efficacy, dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan, hal ini
dikarenakan terdapat hubungan yang positif
dan signifikan pada kecerdasan emosional
dengan self efficacy dan juga hubungan yang
positif dan signifikan pada growth mindset
dengan self efficacy individu.

Tabel 3. Hasil Uji Multivariate Correlation
Growth Mindset dengan Self Efficacy

Model Summary - SE

Model R R: Adjl‘{fted RMSE
Ho  0.000 0.000 0.000 4010
Hi 0363 0.132 0.119 3.764
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ANOVA

Model Sum of Squares df Mean Square F P

H: Regression 294.070 2 147.035 10.377 <.001
Residual 1941151 137 14.169
Total 2235221 139

Note. The intercept model is omitted, as no meaningful information can be shown.

Berdasarkan hasil regresi dengan metode
Stepwise, diketahui kontribusi kecerdasan
emosional dengan nilai R Square 0,109 atau
sebesar 10,9% sedangkan growth mindset
diperoleh dengan nilai R Square 0,075 atau
sebesar  7,5%. Dengan ini kecerdasan
emosional dengan self efficacy lebih
berpengaruh dibandingkan dengan kontribusi
growth mindset dengan self efficacy.

Tabel 4. Hasil Uji Korelasi Analisis Regresi
Stepwise Kecerdasan Emosional dengan Self

Efficacy

Model Summary - SE

Model R R Ad’ﬁfted RMSE
1 0.000 0.000  0.000 4.010
2 0330 0.109  0.102 3.799

Tabel 5. Hasil Uji Korelasi Analisis Regresi
Stepwise Growth Mindset dengan Self Efficacy

Model Summary - SE

Adjusted

Model R R? R? RMSE
1 0.000 0.000 0.000 4.010
2 0.274 0.075 0.069 3.870

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari hipotesis penelitian
dan hasil analisis data penelitian mengenai
kecerdasan emosional dan growth mindset
dengan self efficacy, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Terdapat korelasi positif yang signifikan
antara kecerdasan emosional dengan
self efficacy pada siswa kelas XI SMAN
4 Jakarta. Artinya, semakin baik
kecerdasan emosional, maka akan
diikuti oleh semakin baiknya self
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efficacy yang dirasakan. Sebaliknya,
semakin rendah kecerdasan emosional,
maka akan diikuti oleh semakin
semakin rendahnya self efficacy yang
dirasakan.

2. Terdapat korelasi positif yang signifikan
antara growth mindset dengan self
efficacy pada siswa kelas XI SMAN 4
Jakarta. Artinya, semakin baik growth
mindset, maka akan diikuti oleh
semakin baiknya self efficacy yang
dirasakan. Sebaliknya, semakin rendah
growth mindset, maka akan diikuti oleh
semakin rendahnya self efficacy yang
dirasakan.

3. Terdapat korelasi positif yang signifikan
antara kecerdasan emosional dan
growth mindset dengan self efficacy
pada siswa kelas XI SMAN 4 Jakarta.
Artinya, semakin baik kecerdasan
emosional dan growth mindset, maka
akan diikuti oleh semakin baiknya self
efficacy yang dirasakan. Sebaliknya,
semakin rendah kecerdasan emosional
dan growth mindset, maka akan diikuti
oleh semakin rendahnya self efficacy
yang dirasakan.
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